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ABSTRAK
PERMASALAHAN PELAKSANAAN METODE LANGSUNG DAN SOLUSINYA
DALAM PENGAJARAN BAHASA ARAB SANTRIWATI KELAS SATU DI
PONDOK PESANTREN AL-MAWADDAH TAHUN AJARAN 1437-1438 H

Misbahul Munir
34.1.2.11831

Pada hakikatnya bahasa merupakan sarana atau alat komunikasi untuk saling
memahami sesama manusia. Begitupula di Pondok Pesantren Al-Mawaddah Puteri,
bahasa itu sendiri merupakan “Kuncinya Ilmu” untuk membuka berbagai ilmu
pengetahuan terutama ilmu agama. Maka dalam praktik komunikasinya sehari-hari baik
didalam dan diluar kelas sangat dimemerlukan metode yang efektif. Metode Langsung
dianggap sangat efektif untuk menyampaikan maklumat secara mudah kepada santriwati
pemula.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah pelaksanaan Metode
Langsung dalam pengajaran Bahasa Arab Santriwati Kelas Satu di Pondok Pesantren Al-
Mawaddah Tahun Ajaran 1437-1438 H.

Agar tujuan tersebut tercapai, peneliti menggunakan Metode Kualitatif untuk
memperoleh data Santriwati kelas 1 dan guru serta data tentang gambaran umum MBI
( Ma’hadul Banat Al-Islamy) beserta kegiatannya, melalui metode observasi dan
wawancara untuk mengetahui jalannya proses pengajaran Bahasa Arab oleh para Wali
Kelas.

Dari hasil penelitian tersebut, didapat bahwa metode langsung yang dipakai
dalam pengajaran bahasa Arab (Durusul Lughah) santriwati kelas 1 sudah berjalan
dengan baik walaupun masih sangat perlu ditingkatkan terutama dari kemampuan bahasa,
kompetensi, serta kreatifitas guru itu sendiri dalam mengajar. Dan untuk para pengajar di
kelas-kelas bawah agar lebih bisa menguasai dan mampu mengolah bahasa dengan baik.
Sehingga, para santriwati mudah untuk menyerap materi-materi yang diberikan oleh
Guru, selain harus konsisten dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan dan tidak keluar
dari metode tersebut.

Berdasarkan penelitian tersebut, Peneliti menyarankan kepada sebagian guru-
guru Bahasa Arab kelas 1 untuk meningkatkan pendidikannya, dan meningkatkan
pengajarannya dalam mengajar Bahasa Arab melalui metode langsung. Yaitu dengan
mengadakan pembekalan secara intensif dan evaluasi yang teliti terhadap para pengajar
Bahasa Arab agar selalu menggunakan Metode yang tepat dalam pengajaran bahasa,
khususnya untuk para santriwati kelas 1 (Pemula). Selain dari pada kreatifitas guru yang
harus di upgrade Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan media teknologi
pembelajaran yang menarik seperti pemutaran video maupun film-film berbahasa Arab.
Sehingga, santriwati dapat dengan mudah memahami dan menguasai pelajaran dalam
Bahasa Arab dengan baik. Mudah-mudahan pembahasan ini bisa bermanfa’at bagi
seluruh pihak pemerhati Bahasa khususnya di PP Al-Mawaddah untuk selalu
mengembangkannya.
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TRANSKIP WAWANCARA

Kode : 01/ W/ VIII Al 2017

Hari/ Tanggal : Sabtu, 25 Februari 2017

Waktu : 07:40-08:20

Informan . Ustadzah Santi Zulfa, S.H.I

Tempat . Kantor Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTsS Al-
Mawaddah)

Tema : Permasalahan Pelaksanaan Metode Langsung dan Solusinya dalam

Pembelajarna Bahasa Arab untuk Kelas Satu di Pondok Pesantren
Al- Mawaddah Al-Islamy Lil-Banat.

1. Pertanyaan Pertama:

“ Menurut pendapat saudari, apa pengertian dari Metode

Langsung?”
Jawaban:

“ ya, dengan penggunaan bahasa secara langsung dan
intensif dari guru ke santriwati dalam komunikasi dan dengan
menyimak atau berbicara. Sedangkan untuk mengarang dan
membaca dikembangkan kemudian. Oleh sebab itu pelajar harus

dibiasakan berfikir. Dan menghindari sama sekali Bahasa ibu.”

2. Pertanyaan Kedua:
“ Mnurut pendapat Saudari, bagaimana pelaksanaan

Metode langsung yang benar itu?”

Jawaban:



“ya, itu tadi seperti yang telah saya katakana sebelumnya
di pengertian daripada metode langsung itu sendiri. Jadi,
diusahakan ketika mengajar itu seorang guru tidak menggunakan
sama sekali Bahasa ibu. Melainkan langsung dengan Bahasa
Arab itu sendiri. Apabila anak-anak tidak faham akan makna
daripada suatu kosa kata . maka guru memberikan penjelasan
kepada mereka dengan berupa contoh kalimat, alat peraga, atau
bahkan dengan gerakan jika dikira kurang. Intinya guru sebisa
mungkin harus menghindari penggunaan Bahasa ibu sa’at

mengajar.”

3. Pertanyaan Ketiga:

“ Apakah pelaksanaan Metode Langsung pada tahun ini
sudah berjalan sesuai apa yang diharapkan?”
Jawaban:

“ Kalau menurut saya untuk sampai sa’at ini Alhmadulillah
sudah berjalan dengan baik, meski masih harus banyak
dievaluasi. Lebih-lebih untuk gurnya itu sendiri. Kalau di
persentasekan sekitar 99 persenan dilihat dari kemampuan
Bahasa siswi itu sendiri. Karaena kebetulan ini merupakan kelas
yang dimana siswinya adalah yang mengikuti tes melalui jalur
prestasi. Otomatis mereka kemampuan Intelejensinya lebih dan

mudah untuk menerima pelajaran.”

4. Pertanyaan Keempat:

“ Menurut Saudari, metode apa yang paling baik dan benar

dalam pembelajaran Bahasa Arab itu ?
Jawaban:

“ menurut saya metode Langsunglah yang paling baik dan

benar untuk pembelajaran bahasa asing atau Arab.”

5. Pertanyaan Kelima:



YA

“ Apakah selama ini saudari menggunakan metode lain
selain daripada metode langsung”
Jawaban:

“ selama ini saya selalu menggunakan metode langsung
dalam KBM. Akan tetapi, saya juga pernah menggunakan
metode lain seperti metode abjadiyah. Hal ini disesuaikan seiring

dengan berjalannya materi yang semakain sulit.”

6. Pertanyaan Keenam:

“ Apakah pembelajaran Bahasa Arab selama ini sudah
mencapai tujuan yang di harapkan?”

Jawaban:

“ Alhamdulillah, selama ini sudah mencapai tujuan yang
diharapkan meskipun persentasenya belum mencapai 100 % dan
sudah sesuai dengan aturan-aturan yang tertulis, para santriwati
juga sangat antusias, dan menyukai tantangan serta mudah
menangkap pelajaran karena khusus Santriwati kelas 1A ini
adalah orang-orang yang mengikuti tes masuk jalur prestasi.
Untuk pelajaran Bahasa Arab itu sendiri  kami
mengkolaborasikan beberapa pelajaran lain seperti Imlaa dan
Insyaa dalam satu waktu di setiap harinya.

Didalam kegiatan belajar mengajarnya saya selaku guru
berupaya untuk selalu merangsang mereka agar aktif dan tidak
pasif. Mereka disuruh untuk menulis apa yang di diktekan dan
melafalkannya kembali. dan mengisi jawaban yang ditulis
dipapan tulis secara bergantian satu-persatu dari mereka. Serta

membuat kalimat dari kosa kata yang baru.

Dan selama ini saya tidak merasakan kesusahan ketika
menyampaikan pelajaran kepada mereka kelas 1A. Karena,

mereka mudah dalam menangkap pelajaran yang diajarkan.
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Kode

: 02/ W/ VII/ F/ 2017

Hari/ Tanggal : Senin, 13 Maret 2017

Waktu
Informan

Tempat

Tema

: 09:00 — 10:00
. Ustadzah Latifatul Istigomah

Kantor Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs Al-
Mawaddah)

: Permasalahan Pelaksanaan Metode Langsung dan Solusinya dalam
Pembelajarna Bahasa Arab untuk Kelas Satu di Pondok Pesantren
Al- Mawaddah Al-Islamy Lil-Banat.

1. Pertanyaan Pertama:

“ Menurut pendapat saudari, apa pengertian dari Metode

Langsung?”
Jawaban:

“ Menurut saya, metode langsung itu Kita selaku guru
mengajarkan Bahasa Arab dengan menggunakan bahasa Arab
itu sendiri. Karena, biasanya kan orang mengajar Bahasa Arab
dengan tetap menggunakan Bahasa Indonesia. Jadi, saya akan
terpaksa bagaimana secepatnya agar bisa menguasai Bahasa
Arab.

2. Pertanyaan Kedua:
“ Mnurut pendapat Saudari, bagaimana pelaksanaan
Metode langsung yang benar itu?”
Jawaban:
“ya, itu tadi seperti yang telah saya katakana sebelumnya
di pengertian daripada metode langsung itu sendiri. Jadi,

diusahakan ketika mengajar itu seorang guru tidak menggunakan



sama sekali Bahasa ibu. Melainkan langsung dengan Bahasa
Arab itu sendiri. Apabila anak-anak tidak faham akan makna
daripada suatu kosa kata . maka guru memberikan penjelasan
kepada mereka dengan berupa contoh kalimat, alat peraga, atau
bahkan dengan gerakan jika dikira kurang. Intinya guru sebisa
mungkin harus menghindari penggunaan Bahasa ibu sa’at

mengajar.”

3. Pertanyaan Ketiga:

“ Apakah pelaksanaan Metode Langsung pada tahun ini
sudah berjalan sesuai apa yang diharapkan?”’
Jawaban:

“ Menurut saya sendiri, Alhmadulillah selama sudah
berjalan dengan baik, meski masih harus berjalan pelan
ketimbang kelas- kelas atasnya yang lain. Karena kelas ( 1F) ini
harus membutuhkan perhatian khusus dalam pembinaan
bahasanya serta kemampuan intelejensinya masih dibawah kela-

kelas atasnya yang lain. Kalau di persentasekan sekitar 60%an.”

4. Pertanyaan Keempat:

“ Menurut Saudari, metode apa yang paling baik dan benar

dalam pembelajaran Bahasa Arab itu ?
Jawaban:

“ Kalau menurut saya ya.. metode Langsung inilah yang
paling baik dan benar untuk pembelajaran bahasa asing atau

Arab apalagi untuk setingkat kelas 1.”

5. Pertanyaan Kelima:



AN

“ Apakah selama ini saudari menggunakan metode lain
selain daripada metode langsung”
Jawaban:

“ ya, istigraiyyah, tathbigiyyah, abjadiyyah. Jadi saya
mengajarkan Bahasa arab dengan berbagai varian metode.
So’alnya dalam Bahasa Arab saya selaku guru selalu
mengkolaborasikan dan membagi jam pelajaran Bahasa Arab
dengan pelajaran lain contohya Imlaa/ Dictation, Muthaa’ah

disesuaikan dengan materinya.”

6. Pertanyaan Keenam:

“ Apakah pembelajaran Bahasa Arab selama ini sudah
mencapai tujuan yang di harapkan?”

Jawaban:

“ Ya, harapan saya sich pencapaiannya 100%. Akan tetapi,
dilapangan kebetulan santriwati yang saya ajar merupakan kelas
yang paling bawah yaitu kelas ( 1F) menurut Maharah atau
intelejensinya masing-masing dan hasil dari klasifikasi ujian tes
masuk. Selama ini ya...sudah mencapai sekitar 70 % an dan

sudah sesuai dengan aturan-aturan yang tertulis.



AY

TRANSKIP OBSERVASI

Kode : 06/ OB/ VII/ 2017

Hari/ Tanggal : Sabtu, 25 Februari 2017

Waktu : 09:00 — 10:00

Tempat . Gedung Kelas Satu Madrasah Tsanawiyah (MTs Al-Mawaddah)
Tema : Permasalahan Pelaksanaan Metode Langsung dan Solusinya dalam

Pembelajarna Bahasa Arab untuk Kelas Satu di Pondok Pesantren
Al- Mawaddah Al-Islamy Lil-Banat

Dari hasil penelitian dan observasi yang telah dilaksanakan peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

langsung dalam materi bahasa Arab santriwati kelas satu
Pondok Pesantren Al-Mawaddah sudah berjalan dengan lancar
sebagaimana mestinya, mulai dari persiapan yang matang oleh
masing-masing pengajar baik dari persiapan kemampuan bahasa
guru itu sendiri dan juga alat-alat bantu atau peraga yang akan
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Meski,
sebagian guru harus ditingkatkan kemampuan bahasanya
dikarenakan masih baru dan belum mengenyam pendidikan
Kuliah serta tidak sesuai dengan disiplin limu yang ia ampu
ketika kuliah. Tetap tidakmengurangi semangat mereka dalam
mengajar.

Peserta didik sangat antusias dan senang dengan adanya pengajar
yang semangat serta mempunyai banyak variasi ide dalam
pengajaran, sehingga santriwati tidak merasakan bosan dengan
situasi kelas dan mudah memahami pelajaran yang disampaikan.
Suksesnya proses metode langsung ini sangat bergantung juga

terhadap kondisi santriwati yang sering tidak kurang



AY

mendukung. Sehingga, membuat kondisi kelas menjadi tidak
menarik dan kondusif sehingga proses pelaksanaan metode ini
kurang tepat. Contohnya: anak-anak tidak mau mengerjakan
latihan yang diberikan guru atau tidak berbicara dengan Bahasa
Arab ketika menayakan suatu hal yang sebenarnya mereka tahu
akan hal yang mereka tanyakan, ramai, dan mengobrol di kelas
atau bahkan tidak memperhatikan penjelasan dari guru.

Kreatifitas seorang guru dengan penerapan teknik-teknik yang
menarik dan unik dalam proses belajar mengajar di dalam kelas
akan bisa menghilangkan kebosanan yang mereka alami.
Dengan cerdas cermat, games, dan pilihan jawaban ganda yang

masih termasuk dalam kategori metode langsung.

. Syukur Alhmdulillah ada banyak sekali perubahan dalam hasil

pembelajaran ini. Meski begitu, masih banyak sekali hal-hal
yang harus si koreksi, evaluasi dan di tingkatkan terkait dengan
pengajaran Guru itu sendiri dan juga belajar Santriwati. Hal itu
semua dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar khususnya yang berhubungan dengan Bahasa Arab di
Pondok Pesanten Puteri Al-Mawaddah.



